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Abstract— Staphylococcus aureus is a gram-positive, pathogenic bacterium that can colonize humans, animals, and plants. Colonization
by S. aureus is often the starting point for infection, which can lead to severe diseases such as pneumonia, sepsis, and carditis in humans, and
mastitis in animals. This bacterium has developed resistance to antibiotics currently used as the standard treatment for infection. Phytoche-
mical compounds such as flavonoids, tannins, phenolics, and alkaloids derived from plants may serve as an alternative for developing new
antibiotics. This study aims to conduct phytochemical screening and inhibition testing of chloroform-methanol extracts from moringa (Mo-
ringa oleifera) leaves and turmeric (Curcuma longa L.) rhizome against Staphylococcus aureus. This is an experimental study using both
qualitative and quantitative data collection. Sample extraction was performed using the maceration method with a chloroform-methanol
solvent. Phytochemical screening was conducted to determine the presence of saponins, alkaloids, flavonoids, tannins, terpenoids/steroids,
glycosides, and phenolics. The inhibition test used extract concentrations of 50% and 12.5 %, with tetracycline antibiotic as the positive
control. The findings showed that the moringa leaf extract contained 6 phytochemical compounds, while the turmeric rhizome extract
contained 3 phytochemical compounds, out of a total of 7 tests conducted. The moringa leaf extract was able to inhibit the growth of
Staphylococcus aureus, with an inhibition zone ranging from 10.7 to 12.6 mm.

Keywords—Antibacterial; Antibiotic resistance; Curcuma longa. L; Moringa oleifera; Phytochemical screening

Abstrak— Bakteri Staphylococcus aureus adalah bakteri gram positif yang bersifat patogen dan dapat membentuk koloni pada manusia,
hewan, dan tumbuhan. Kolonisasi Staphylococcus aureus menjadi awal dari timbulnya infeksi yang dapat menyebabkan penyakit berat
seperti pneumonia, sepsis, cardiditis pada manusia dan mastitis pada hewan. Bakteri ini memiliki kemampuan resisten terhadap antibiotik
yang saat ini digunakan sebagai pengobatan standar infeksi. Senyawa fitokimia seperti flavonoid, tanin, fenolik, dan alkaloid dari tanaman
dapat menjadi salah satu alternatif untuk pembuatan antibiotik. Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan uji fitokimia dan daya hambat
dari ekstrak kloroform-metanol daun kelor dan rimpang kunyit terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Penelitian ini adalah penelitian
eksperimen dengan pengambilan data secara kualitatif dan kuantitatif. Metode ekstraksi sampel menggunakan metode maserasi dengan
pelarut kloroform-metanol. Uji fitokimia dilakukan untuk mengetahui kandungan saponin, alkaloid, flavonoid, tanin, terpenoid/steroid,
glikosida, fenolik. Pada uji daya hambat menggunakan konsentrasi 50 %, 12,5 %, dan kontrol positif antibiotik tetrasiklin. Hasil penelitian
menunjukan dalam ekstrak daun kelor terdapat 6 senyawa fitokimia dan dari rimpang kunyit terindetifikasi 3 senyawa fitokimia dari total
keseluruhan 7 uji. Ekstrak daun kelor dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus sebesar 10,7-12,6 mm.

Kata Kunci—Antibakteri; Curcuma longa. L; Moringa oleifera; Uji Fitokimia
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si ringan pada kulit sampai penyakit berat seperti pneumo-
nia, sepsis, dan endocarditis. Mikroorganisme ini juga men-
jadi penyebab dari peningkatan kematian pasien di ICU kare-
na infeksi. Pada hewan, Staphylococcus aureus menjadi pen-
yebab penyakit mastitis pada sapi perah, infeksi sendi, dan
infeksi kulit. Staphylococcus aureus dapat menginfeksi he-
wan dan membentuk biofilm yang melekat pada jaringan dan
menyulitkan upaya pengobatan, sehingga dapat memperpa-
rah infeksi. Bakteri ini juga dapat bertahan hidup di ling-
kungan dan mencemari tanah, air, dan udara. Hal ini mem-
buat Staphylococcus aureus mudah untuk menyebar dan me-
nular (Fenta et al., 2025). Pengobatan infeksi akibat bakteri
Staphylococcus aureus biasanya menggunakan antibiotik se-
perti Cefazolin atau antistaphylococcal penicillin, vancomy-
cin, daptomycin, ceftaroline, dan ceftobiprole tergantung je-
nis strain dari Staphylococcus aureus. Tetapi, pemberian an-
tibiotik belum bisa menyelesaikan permasalahan dari infeksi
oleh bakteri Staphylococcus aureus. Saat ini, terdapat kea-
daan resistensi antibiotik ketika antibiotik sendiri tidak me-
miliki efek terhadap bakteri target. Resistensi antibiotik telah
meningkatkan angka kematian akibat infeksi oleh Staphylo-
coccus aureus (Chew et al., 2018). Untuk itu, perlu adanya
inovasi pembuatan antibiotik baru sebagai pilihan pengoba-
tan infeksi oleh bakteri Staphylococcus aureus.

Kandungan senyawa fitokimia dari tanaman telah diguna-
kan sejak pertengahan abad ke-20 untuk mengobati penyakit
infeksi yang disebabkan oleh mikroorganisme. Senyawa ala-
mi memiliki keunggulan dari struktur yang beragam, aman,
dan tidak bersifat toksik. Penelitian systematic review tahun
2025 terhadap 290 artikel yang membahas mengenai poten-
si senyawa alam sebagai antimikroba terhadap patogen prio-
ritas menurut WHO, memberikan informasi mengenai sen-
yawa alami dalam tanaman yang memiliki efek sebagai an-
tibakteri. Senyawa fitokimia yang memiliki efek antibakte-
ri terhadap Staphylococcus aureus diantaranya adalah flavo-
noid dari Vitex agnus-castus, tannins dari Cerana indica, fe-
nolik dari Moringa oleifera, dan alkaloid dari Sophora alo-
pecuroides (SeyedAlinaghi et al., 2025).

Senyawa fitokimia flavonoid, tannin, fenolik, dan alka-
loid dapat ditemukan dalam Daun Kelor (Moringa oleifera)
dan Rimpang Kunyit (Curcuma longa. L). Penelitian oleh
El-Sherbiny et al. (2024) menginformasikan bahwa ekstrak
daun kelor mengandung senyawa fenolik dan flavonoid. Ha-
sil penelitian juga menunjukkan bahwa ekstrak daun kelor
dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus au-
reus. Sedangkan pada kunyit terdapat kandungan senyawa
fitokimia seperti flavonoid, saponin, tanin, dan alkaloid (Ra-
jadurai S, 2015). Gabungan kedua ekstrak sangat potensial
dijadikan antibiotik alami terhadap bakteri Staphylococcus
aureus.

Proses ekstraksi senyawa fitokimia dari tanaman dapat di-
lakukan melalui berbagai metode dan pelarut. Salah satu me-
tode yang biasa digunakan adalah maserasi. Metode ini di-
lakukan dengan cara merendam bagian tanaman yang akan
diuji dengan pelarut pada suhu ruang. Pelarut yang umum
digunakan meliputi pelarut polar seperti air, etanol, dan me-
tanol; pelarut semi-polar seperti kloroform dan etil asetat;
serta pelarut non-polar seperti n-heksana (SeyedAlinaghi et
al., 2025). Penelitian uji senyawa fitokimia pada daun kelor
dan kunyit umumnya menggunakan pelarut polar, yaitu den-
gan metanol, etanol, atau air. Sedangkan penggunaan ekstrak
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kloroform-methanol masih sangat terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kandungan
senyawa pada ekstrak daun kelor dan rimpang kunyit dalam
campuran pelarut kloroform-metanol, serta mengetahui ak-
tivitas daya hambatnya terhadap bakteri Staphylococcus au-
reus.

2. BAHAN DAN METODE
2.1 Alat dan Bahan

Bahan yang digunakan adalah daun kelor, rimpang kun-
yit, bakteri Staphylococcus aureus (ATCC), klorofom, meta-
nol, HCL 2M, aquades, air panas, larutan dragendroff, NaOH
10%, FeCL3 1 %, asam sulfat pekat, serbuk magnesium, me-
dia Muller Hinton Agar (MHA), standar McFarland, paper
disk. Peralatan yang digunakan adalah gelas kimia, gelas
ukur, tabung reaksi, pipet tetes, mikropipet, pipet volume,
biosafety cabinet, camera, autoklaf, oven, jarum ose, cawan
petri, dan labu erlenmeyer.

2.2 Metode

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen den-
gan pengambilan data secara kualitatif untuk uji fitokimia
dan kuantitatif untuk uji daya hambat. Pada uji daya hambat
digunakan konsentrasi ekstrak tertinggi 50 % dan terendah
12,5 % dengan kontrol positif antibiotik tetrasiklin. Tahapan
penelitian terdiri dari persiapan sampel, pembuatan ekstrak,
uji fitokimia, dan uji daya hambat.

2.4 Pembuatan Ekstrak3 Persiapan Sampel

Sampel daun kelor didapatkan dari lingkungan Gedung
APCE BRIN KST Soekarno, sedangkan untuk rimpang kun-
yit didapatkan melalui pembelian online. Daun kelor di-
bersihkan dan dikeringkan pada suhu ruang dengan cara
diangin-anginkan, kemudian digiling halus dan disaring (80
mesh). Serbuk daun kelor disimpan dalam freezer suhu -
20°C sebelum digunakan. Rimpang kunyit segar diiris tipis,
kemudian dikeringkan dengan menggunakan oven pengering
pada suhu 40 °C selama 24 jam, kemudian digiling halus (80-
100 mesh). Disimpan dalam freezer -20 °C sebelum diguna-
kan.

2.4 Pembuatan Ekstrak

Pembuatan ekstrak kasar menggunakan campuran pela-
rut klorofom-metanol (1:1) mengacu pada metode penelitian
mengacu pada metode penelitian Dubale et al (2023). Pem-
buatan ekstrak daun kelor dibuat dari 200 gram daun kelor
halus diekstrak dalam 500 mL campuran kloroform/metanol
(1:1, v/v), dimaserasi pada suhu ruang selama 3 x 24 jam, ke-
mudian ekstrak disaring dan diuapkan menggunakan rotary
evaporator pada suhu 40°C untuk memperoleh ekstrak kasar
daun kelor yang akan digunakan pada uji fitokimia dan eva-
luasi aktivitas antimikroba. Selanjutnya ekstrak dilarutkan
dalam air dan dipartisi berturut-turut dalam n-heksana, klo-
roform, dan metanol. Masing-masing fraksi kemudian diuap-
kan menggunakan rotary evaporator pada suhu 400C sampai
kering dan disimpan dalam desikator (Dubale et al., 2023).
Sebanyak 200 gram rimpang kunyit halus diekstrak dalam
500 mL campuran kloroform/metanol (1:1, v/v), dimasera-
si pada suhu ruang selama 3 x 24 jam, kemudian ekstrak
disaring dan divapkan menggunakan rotary evaporator pada
suhu 400C untuk memperoleh ekstrak kasar rimpang kunyit
yang akan digunakan untuk uji fitokimia dan evaluasi akti-
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vitas antimikroba. Selanjutnya ekstrak dilarutkan dalam air
dan dipartisi berturut-turut dalam n-heksana, kloroform, dan
metanol. Masing-masing fraksi kemudian divapkan menggu-
nakan rotary evaporator pada suhu 40°C sampai kering dan
disimpan dalam desikator (Dubale et al., 2023).
2.5 Uji Fitokimia

Uji fitokimia dilakukan untuk mengidentifikasi senyawa
saponin, alkaloid, flavonoid, tanin, terpenoid/steroid, gliko-
sida, dan fenolik. Uji Saponin dilakukan dengan meneteskan
2 ml ekstrak kedalam tabung reaksi dan menambahkan 5 ml
air panas. Larutan dikocok sampai terlihat busa di permukaan
larutan dan dipertahankan selama 10 menit. Uji Alkaloid di-
lakukan dengan meneteskan 2 ml ekstrak dan 2 ml HCL 2M.
Lalu dipanaskan 2-3 menit dan disaring. Selanjutnya ditetes-
kan larutan dragendorff. Uji Flavonoid dilakukan dengan 2
ml ekstrak dan ditambahkan 0,5 ml etanol 96 %. Selanjutnya
dimasukan serbuk magnesium dan HCL pekat kedalam laru-
tan. Uji Tanin dilakukan dengan menggunakan 2 ml ekstrak
dan 1-2 tetes FeCL3 1%. Uji Terpenoid/Steroid dilakukan
dengan menggunakan 1 ml ekstrak, lalu ditambahkan 1 ml
kloroform, dan 2-3 tetes asam sulfat pekat. Uji glikosida di-
lakukan dengan menggunakan 1 ml ekstrak, 1 ml air, dan 1
ml NaOH 10 %. Uji fenolik dilakukan dengan menggunakan
2 ml ekstrak dan ditambahkan 2 tetes FeCL3 1 %.

2.6 Uji Daya Hambat

Proses uji daya hambat dilakukan dengan membuat me-
dia MHA, mempersiapkan kultur bakteri, membuat berbagai
konsentrasi sampel, dan penanaman paper disk dalam cawan
petri berisi bakteri. Media Muller Hinton Agar (MHA) dibuat
dengan melarutkan 7 gram bubuk media MHA dalam 200 ml
akuades dan diaduk hingga homogen. Larutan dimasukkan
dalam erlenmeyer dan dimasukkan dalam autoklaf pada teka-
nan 1 atm 121°C selama 15 menit, lalu suhu diturunkan sam-
pai 60°C. Media yang sudah dingin selanjutnya dituang da-
lam cawan petri steril dan ditunggu hingga memadat. Cawan
petri yang berisi media diinkubasi pada suhu 37°C selama
24 jam. Setelah 24 jam, disiapkan media MHA, kultur bak-
teri Staphylococcus aureus, ekstrak daun kelor, dan ekstrak
rimpang kunyit. Selanjutnya dibuat larutan bakteri dengan
standar McFarland 0,5-1. Disiapkan aquades 4 ml dan me-
masukkan bakteri ke dalam tabung yang sebelumnya diam-
bil dengan jarum ose dari cawan kultur. Larutan bakteri di-
tuangkan dalam cawan petri yang berisi media, kurang lebih
1 ml dan diratakan. Selanjutnya, ekstrak sampel daun kelor
dan rimpang kunyit dalam bentuk pasta diencerkan sampai
konsentrasi 50 % dan 12,5 % dengan DMSO 5 %. Paper disk
dimasukkan ke dalam ekstrak selama 2 menit dan disimpan
kedalam cawan petri, pada penelitian ini digunakan kontrol
positif dengan antibiotik tetrasiklin. Selanjutnya, cawan petri
diinkubasi dalam suhu 37°C selama 24 jam. Setelah 24 jam,
zona bening diukur dari setiap paper disk dengan mengguna-
kan jangka sorong.

2.7 Pengumpulan dan Analisa Data

Data uji fitokimia diambil berdasarkan perubahan warna
setelah ditambahkan reagen dan data uji daya hambat diambil
berdasarkan ukuran zona bening yang terbentuk pada cawan
petri yang diukur menggunakan jangka sorong. Data dianali-
sis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif.
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3.HASIL

Pada ekstrak daun kelor didapatkan hasil positif untuk
pengujian alkaloid, flavonoid, tanin, steroid, glikosida, dan
fenolik. Sedangkan pada ekstrak rimpang kunyit didapatkan
hasil positif untuk alkaloid, terpenoid, dan flavonoid.

Zona bening yang terdapat dalam cawan petri diukur un-
tuk mengetahui besarnya daya hambat ekstrak terhadap bak-
teri Staphylococcus aureus. Pengukuran dilakukan menggu-
nakan jangka sorong.

4. PEMBAHASAN

Pada penelitian ini dilakukan uji fitokimia dan daya ham-
bat dari ekstrak kloroform-metanol daun kelor dan rimpang
kunyit.

4.1 Hasil Uji Fitokimia

Uji fitokimia untuk mengetahui golongan senyawa yang
terdapat di dalam ekstrak kloroform-metanol (1:1, v/v) da-
ri daun kelor dan rimpang kunyitdan rimpang kunyit dengan
perbandingan 1:10 dan 1:100 untuk memperoleh hasil pen-
gamatan reaksi yang lebih jelas. Golongan senyawa fitokimia
yang diamati yaitu saponin, alkaloid, flavonoid, tanin, terpe-
noid/steroid, glikosida, dan fenolik.

Uji saponin bersifat negatif dengan tidak terbentuknya bu-
sa yang bertahan 30 detik sampai 10 menit setelah dilakukan
pengocokan. Penelitian oleh Putra J. P. Tjitda & Febri O. Nit-
bani (2019) pada ekstrak daun flamboyan menunjukan hasil
yang sama, bahwa ekstrak kloroform dan ekstrak n-heksan
daun flamboyan (Delonix regia. Raf) menunjukkan hasil ne-
gatif atas uji saponin. Pembentukan busa atau buih diduga
diakibatkan oleh adanya gugus ester pada glikosida yang te-
lah terhidrolisis menghasilkan aglikon dan glukosa (Putra J.
P. Tjitda & Febri O. Nitbani, 2019). Saponin merupakan sen-
yawa glikosida sterol atau polisiklik triterpen yang bersifat
polar. Karakter kloroform yang merupakan senyawa semi-
polar kurang efektif dalam mengekstraksi komponen saponin
yang merupakan senyawa polar.

Pada uji alkaloid terbentuk endapan berwarna merah ba-
ta pada ekstrak daun kelor dan rimpang kunyit setelah di-
tambahkan HCL dan larutan dragendroff. Pada uji alkaloid
dengan pereaksi Dragendorff, ion logam K+ membentuk ika-
tan kovalen koordinasi dengan alkaloid sehingga memben-
tuk kompleks kalium-alkaloid yang mengendap. Hasil terse-
but dikarenakan alkaloid umumnya berada dalam bentuk ga-
ramnya dan larut dalam air. Melalui penarikan alkaloid den-
gan larutan asam, alkaloid dapat didenifikasikan langsung
dengan satu atau lebih pereaksi pengendap (Sangkal et al.,
2020).

Pada uji flavonoid, ekstrak daun kelor dan rimpang kun-
yit positif mengandung flavonoid dengan terbentuknya war-
na merah. Pada uji ini menghasilkan warna merah muda dan
keunguan. Warna merah yang dihasilkan menandakan adan-
ya flavonoid akibat dari reduksi oleh asam klorida pekat dan
magnesium. Logam Mg dan HCI pada uji ini berfungsi un-
tuk mereduksi benzopiron yang terdapat pada struktur fla-
vonoid sehingga terbentuk perubahan warna menjadi merah
atau jingga. Jika dalam suatu ekstrak tumbuhan terdapat sen-
yawa flavonoid, maka akan terbentuk garam flavilium saat
penambahan Mg dan HCl yang berwarna merah atau jingga
(Sangkal et al., 2020).

Pada uji tanin, ekstrak daun kelor positif mengandung ta-
nin dengan terbentuknya warna hijau kehitaman. Sedangkan
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TABEL 1: HASIL UJI FITOKIMIA

Uji Fitokimia Parameter Ekstrak Daun Kelor (Morin- Ekstrak Rimpang Kunyit
ga oleifera) (Curcuma longa. L)
Alkaloid Endapan merah bata + (Ada endapan merah bata) + (Ada endapan merah bata)
Saponin Adanya busa - (Tidak ada busa) - (Tidak ada busa)
Flavonoid Kuning/merah, memiliki  + (ada warna kuning) + (ada warna merah)
cincin ungu
Tanin Hijau kehitaman + (ada warna hijau kehita- - (tidak ada warna hijau
man) kehitaman)
Terpenoid/Steroid Terpenoid : memiliki cincin  + (Ada warna hijau) + (ada cincin warna keme-
kemerahan/ coklat ; Steroid rahan)
: hijau
Glikosida Warna biru atau hijau + (Warna hijau) - (Tidak ada warna hijau
atau biru)
Fenolik Hijau, biru, merah + (Ada Hijau) - (Tidak ada warna Hijau, bi-
ru, merah)

Gambar 2: Hasil Uji Daya Hambat Ekstrak Kloroform Rimpang Kunyit

TABEL 2: HASIL Uil DAYA HAMBAT

. Ukuran Daya Hambat
Jenis Ekstrak Konsentrasi 50%  Konsentrasi 12,5 %
Ekstrak Daun Kelor 10,7 mm 12,6 mm
Ekstrak Rimpang Kunyit 0 0

pada ekstrak rimpang kunyit tidak terdapat adanya perubahan
warna menjadi hijau kehitaman dan disimpulkan memiliki
hasil negatif. Pada identifikasi senyawa tanin perubahan war-
na disebabkan oleh reaksi penambahan FeCls dengan salah
satu gugus hidroksil yang ada pada senyawa tanin. Apabi-
la terdapat senyawa fenol, maka dimungkinkan juga terdapat
tanin, karena tanin merupakan senyawa polifenol. Perubahan
warna hijau kehitaman terjadi akibat pembentukan senyawa
komplek antara tanin dengan FeCl3 (Sangkal et al., 2020).
Uji steroid atau terpenoid. Untuk ekstrak daun kelor terben-
tuk warna hijau kebiruan yang mengindikasikan adanya ste-
roid dalam ekstrak. Sedangkan pada ekstrak rimpang kunyit,
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terdapat perubahan warna menjadi coklat kemerahan yang
mengindikasikan adanya senyawa terpenoid (Widiawati &
Qodri, 2023).

Uji glikosida dari ekstrak daun kelor, hasil uji menunju-
kan adanya glikosida dengan terbentuk warna kuning sedikit
kehijauan. Glikosida merupakan senyawa metabolit sekun-
der yang tersusun dari dua bagian utama, yaitu bagian gula
(glikon) dan bagian bukan gula (aglikon) yang dihubungkan
oleh ikatan glikosidik. Dalam konteks uji fitokimia menggu-
nakan NaOH, reaksi yang terjadi melibatkan interaksi anta-
ra basa kuat dengan gugus aglikon dari senyawa glikosida,
khususnya glikosida yang memiliki aglikon berstruktur fe-
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nolat atau flavonoid glikosida. Hasil uji flavonoid dengan pe-
reaksi NaOH encer menghasilkan warna kuning bening, yang
merupakan tanda positif adanya senyawa flavonoid glikosida
(Ni’ma et al., 2022). Pada ekstrak rimpang kunyit, terdapat
perubahan warna menjadi merah bata, sehingga disimpulkan
tidak terdapat kandungan glikosida.

Uji fitokimia senyawa fenolik untuk ekstrak daun kelor ter-
bentuk warna hijau kehitaman pada ekstrak kloroform. Ha-
sil yang sama juga terdapat dalam penelitian terhadap eks-
trak kloroform daun flamboyan yang menghasilkan warna hi-
jau kehitaman (Putra J. P. Tjitda & Febri O. Nitbani, 2019).
Sedangkan pada ekstrak rimpang kunyit terdapat perubahan
warna menjadi merah bata dan disimpulkan tidak mengan-
dung senyawa fenol. Senyawa fenolik merupakan senyawa
aromatik yang memiliki subtituen berupa hidroksi (-OH).
Adanya delokalisasi elektron p dari cincin benzena menye-
babkan seluruh elektron diinduksi pada atom O, sehingga
senyawa tersebut cenderung membentuk anion fenolat yang
diikuti dengan pelepasan atom hidrogen pada gugus hidrok-
sil dalam bentuk proton (H+ ). Anion fenolat yang terbentuk
selanjutnya akan mengikat kation Fe3+ dengan melibatkan
interaksi kovalen koordinasi membentuk kompleks Fenol-Fe
(Putra J. P. Tjitda & Febri O. Nitbani, 2019).

4.2 Hasil Uji Daya Hambat

Ekstrak kloroform daun kelor dan rimpang kunyit diu-
ji efektivitasnya dalam menghambat pertumbuhan bakte-
ri Staphylococcus aureus dengan menggunakan paper disk
yang disimpan dalam cawan petri berisi bakteri. Setelah in-
kubasi selama 24 jam, zona bening diukur menggunakan
jangka sorong. Berdasarkan hasil pengukuran, ekstrak klo-
rofom daun kelor dapat menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus sebesar 10,7 mm pada konsentrasi
50% dan 12,6 mm pada konsentrasi 12.5%. Diameter zo-
na hambat yang didapatkan kemudian diklasifikasikan seba-
gai zona hambat yang kuat (> 21 mm), zona hambat sedang
(17-20 mm), dan zona hambat lemah (< 16 mm) ((Fadila Fi-
triana et al., 2024). Zona bening yang terbentuk dari ekstrak
daun kelor termasuk kedalam zona hambat lemah karena ma-
sih ada dibawah 16 mm. Tetapi, hasil tersebut menunjukan
bahwa ekstrak kloroform daun kelor memiliki kemampuan
untuk menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus au-
reus. Penelitian oleh Kusumastuti et al. (2021) mengguna-
kan ekstrak fraksi klorofom daun kemangi pada konsentra-
si 12,5 mg/ml memiliki zona hambat sebesar 7,12 mm. Di-
ketahui kandungan senyawa fitokimia dalam ekstrak mampu
menghambat pertumbuhan bakteri. Senyawa alkaloid meng-
ganggu komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakte-
ri, sehingga lapisan dinding tidak terbentuk secara utuh dan
menyebabkan kematian sel. Senyawa flavonoid yang berpe-
ran langsung sebagai antibakteri bekerja dengan mendena-
turasikan protein sel bakteri dan merusak membran sel. Se-
dangkan, senyawa tanin mampu menghambat kerja protein
pada dinding sel, sehingga sel kehilangan aktivitas fisiologi
dan lisisnya.

Berdasarkan hasil pengukuran ekstrak kloroform rimpang
kunyit, tidak terbentuk zona bening pada paper disk yang
telah direndam dalam ekstrak konsentrasi 50 % dan 12.5 %.
Pada penelitian ini, ekstrak kloroform rimpang kunyit tidak
dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus au-
reus. Hasil yang sama juga didapatkan oleh Asdedi et al
(2016) bahwa ekstrak metanol rimpang kunyit hitam pada
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konsentrasi 15-40% tidak dapat menghambat pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus. Ekstrak rimpang kunyit le-
bih efektif untuk menghambat bakteri gram negatif diban-
dingkan gram positif. Hal tersebut karena adanya perbedaan
struktur dinding sel dari kedua bakteri. Dinding sel pada bak-
teri gram positif terdiri atas beberapa lapisan peptidoglikan
yang membentuk struktur yang tebal dan kaku serta men-
gandung substansi dinding sel yang disebut asam teikoat, se-
dangkan dinding sel bakteri gram negatif terdiri atas satu atau
lebih lapisan peptidoglikan yang tipis dan membran di bagian
luar lapisan peptidoglikan. Hal tersebut membuat dinding sel
bakteri gram negatif lebih rentan terhadap pemberian bahan
seperti antibiotik atau antibakteri lain.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan pada eks-
trak kloroform-metanol dari daun kelor terdapat kandungan
senyawa fitokimia alkaloid, flavonoid, tanin, steroid, gliko-
sida, dan fenolik. Sedangkan pada ekstrak rimpang kunyit
didapatkan hasil positif untuk alkaloid, terpenoid, dan fla-
vonoid. Berdasarkan uji daya hambat, ekstrak kloroform-
metanol daun kelor dapat menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus dengan terbentuk zona bening sebe-
sar 10,7 mm pada konsentrasi 50 % dan 12,6 mm pada kon-
sentrasi 12,5 %. Sedangkan ekstrak kloroform rimpang kun-
yit, tidak terbentuk zona bening pada paper disk yang telah
direndam dalam ekstrak konsentrasi 50 % dan 12,5 %.
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